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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
: Eliza Apriani
: 11980222440

—Tempat/Tgl. Lahir : Lima Puluh, 19 April 2001
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: Agroteknologi
: Uji Beberapa Konsentrasi Asap Cair Sabut Pinang dalam

Menekan Pertumbuhan Curvularia sp. secara In Vitro

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
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Penulisan skripsi dengan judul Uji Beberapa Konsentrasi Asap Cair
Sabut Pinang dalam Menekan Pertumbuhan Curvularia sp. secara In
vitro adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu skripsi ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Peckanbaru, 13 Juli 2023
Yang membuat pernyataan,

e SEPULUH RIBU RUPIAH
=

Eliza Apriani
NIM. 11980222440
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RIWAYAT HIDUP

©
B

Eliza Apriani lahir pada tanggal 19 April 2001 di
Kecamatan Lima Puluh, Kabupaten Batu Bara, Provinsi
Sumatera Utara. Puteri yang lahir dari pasangan Ayahanda
Jumali dan Ibunda Supartik, merupakan anak kedua dari
tiga bersaudara. Penulis mengawali pendidikan dasar di SD
| I Negeri 011 Lenggadai Hulu, dan lulus pada tahun 2013.

Pe&ulis melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 1 Rimba Melintang, lulus tahun
2(&6. Penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2 Rimba Melintang dan

luksis pada tahun 2019.
2

Tahun 2019 melalui jalur Mandiri, penulis diterima menjadi mahasiswa pada
c

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2021 penulis
melaksanakan Praktek Kerja Lapang di Pusat Kajian Hortikultura dan Tropika
Institut Teknologi Bogor (PKHT IPB). Pada bulan Juli sampai dengan September
2022 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Bakhtera Makmur, Kecamatan

Bagan Sinembah , Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau.

Bulan Desember sampai dengan Januari 2023 Penulis melaksanakan penelitian
deﬁjgan judul “Uji Beberapa Konsentrasi Asap Cair Sabut Pinang dalam
M@inekan Perumbuhan Curvularia sp. secara In Vitro” di Laboratorium
P%)Iogi, Entamologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan
P%rnakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, di bawah
bi@:bingan Bapak Yusmar Mahmud, S.P., M.Si., dan Ibu Siti Zulaiha, M.Si.

<
Pa@a tanggal 13 juli 2023 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
P@fanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian

da%Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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UCAPAN TERIMA KASIH
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Agalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

g- Allhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu Wa
Talala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
ungdk Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam.

= Skripsi yang berjudul “Uji Beberapa Konsentrasi Asap Cair Sabut Pinang
dafgm Menekan Pertumbuhan Curvularia sp. secara In Vitro”. Merupakan salah
saﬁl syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Program Studi
Ag?;oteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
S)igrif Kasim Riau. Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini tak lupa
penulis menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang
banyak membantu berupa doa, tenaga dan pikiran atas tersusunnya skripsi ini.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kedua orangtua tercinta Ayahanda Jumali dan Ibunda Supartik atas setiap
perjuangan, tetesan keringat, serta limpahan do’a guna mendukung ananda
meraih cita-cita menyelesaikan studi perkuliahan ini. Saudara kandung yang
begitu penulis sayangi kakak dan adik tercinta , Rina Andriany dan Anggi Sri
Devi. Semoga semua senantiasa dalam lindungan Allah Subhanahu Wa

g'?Ta ‘ala.

2.7 Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr. Sc. Selaku Dekan Fakultas Pertanian

E“dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
B.E-Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. Selaku Wakil Dekan 1, Bapak Dr.

EZquahmi, S. Hut, M.Si. Selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan

= Zam, S.Pd, M.Si. selaku Wakil Dekan 111 Fakultas Pertanian dan Peternakan

E.Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
4.L§ Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc. sebagai Ketua Program

§Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

= Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5.3)Bapak Yusmar Mahmud, S.P., M.Si. selaku pembimbing | dan Ibu Siti

g.ZuIalha, M.Si, selaku pembimbing Il sekaligus pembimbing akademik
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penulis yang memberikan arahan dan motivasi dengan profesional dan penuh
Ikesabaran dalam membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.
6.“;_ Bapak Ir. Mokhamad Irfan, M.Sc. selaku ketua sidang yang telah

© memberikan saran dan masukan kepada penulis yang membuat skripsi ini

E— menjadi lebih baik dari sebelumnya.

7.3 Bapak Dr, Syukria Ikhsan Zam, M.Si, selaku penguji | dan Ibu Penti Suryani
;?S.P., M.Si. selaku penguji 1l yang telah memberikan saran dan masukan
< kepada penulis yang membuat skripsi ini menjadi lebih baik dari sebelumnya.

8.iBapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
o, Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
gyang telah memberikan ilmu serta segala kemudahan yang penulis rasakan
Yselama berkuliah di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
g Sultan Syarif Kasim Riau.

9. Teman baikku Nur Istigomah dan Syafarida Ayu yang selalu memberikan

support kepada penulis.

10. Teman-teman seperjuangan Yyang telah banyak membantu penulis
menyelesaikan skripsi ini Febby Yolanda, Frila Adisty Utami, Aslamil
Maulida, Chindy Yuska Putri, Dessy Ramadhani Zulmi dan Candra Wangi.

11. Teman teman Agroteknologi D 2019 yang telah bersama dari awal
perkuliahan sampai sekarang, semoga kita semua sukses dan ilmu yang Kita

g.?dapatkan selama perkuliahan berkah dan bermanfaat didunia maupun akhirat.

125 Kepada para senior yang banyak membantu dan memberikan saran kepada
g-penulis, Antama Surwadinata, S.P, Sulaiman Z Pulungan, S.P, dan Nurmala,
2P,
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g Penulis berharap semoga segala hal yang telah diberikan kepada penulis
keEka berkuliah akan dibalas Allah Subhanahu Wata’ala, dan dimudahkan segala
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KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas segala karunia
N§& sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Uji
B&erapa Konsentrasi Asap Cair Sabut Pinang dalam Menekan
Peftumbuhan Curvularia sp. secara In Vitro”. Shalawat dan salam tak lupa
peﬁulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, yang
ména berkat rahmat beliau kita dapat merasakan dunia yang penuh dengan ilmu
pefgetahuan ini.

o, Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Yusmar Mahmud, S.P.,
MESI. sebagai dosen pembimbing | dan Ibu Siti Zulaiha, M.Si. sebagai dosen
pe}]bimbing Il sekaligus pembimbing akademik penulis yang telah banyak
mgmberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi sampai selesainya skripsi ini.
Kepada seluruh rekan-rekan seperjuangan yang telah banyak membantu penulis di
dalam penyusunan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,

penulis ucapkan terima kasih.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun.
Penulis berharap memperolen manfaat secara pribadi. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi kita semua baik masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Juli 2023

Penulis
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UJI BEBERAPA KONSENTRASI ASAP CAIR SABUT PINANG DALAM
© MENEKAN PERTUMBUHAN Curvularia sp. SECARA IN VITRO

Eliza Apriani (11980222440)
Di bawah bimbingan Yusmar Mahmud dan Siti Zulaiha

INTISARI

NINitw eypdio yeH

Curvularia sp. merupakan patogen penyebab penyakit bercak daun yang
urobmnya dijumpai pada tanaman kelapa sawit. Salah satu alternatif
pe‘ﬁgendallannya adalah dengan menggunakan asap cair sabut pinang. Penelitian
|nb<bertu1uan untuk mendapatkan konsentrasi asap cair sabut pinang yang terbaik
datam menekan pertumbuhan Curvularia sp. secara in vitro. Penelitian ini
dithksanakan pada bulan Desember sampai bulan Januari tahun 2023 di
Léboratorlum Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan (0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dan 2,5%) dan 4 ulangan,
sehingga terdapat 24 unit percobaan. Parameter pengamatan meliputi analisis total
fenol asap cair, karakteristik makroskopis, laju pertumbuhan (cm/hari), daya
hambat (%), efektivitas berat basah dan efektivitas berat kering Curvularia sp.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa asap cair sabut pinang memiliki total fenol
1,24%. Konsentrasi asap cair sabut pinang berpengaruh dalam menghambat
Curvularia sp. Konsentrasi berpengaruh terhadap laju pertumbuhan, daya hambat,
efektivitas berat basah dan efektivitas berat kering koloni Curvularia sp. Asap cair
sabut pinang dengan konsentrasi 1,5% merupakan konsentrasi terbaik dalam
menghambat Curvularia sp.

o8]
Kata Kunci: asap cair, Curvularia sp. sabut pinang.
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TEST OF CONCENTRATION ARECA NUT PEELS LIQUID SMOKE TO
INHIBIT THE GROWTH OF Curvularia sp. IN VITRO

Eliza Apriani (11980222440)
Under the guidance of Yusmar Mahmud and Siti Zulaiha

ABSTRACT

INMitw eydio ey @

Curvularia sp. are the pathogenic that causes leaf spote specially in oil
pafm. One of the alternative control used areca nut liquid smoke. This research
alﬁﬁ’s to determine the most effective concentration of areca liquid smoke to inhibit
the)growth of Curvularia sp. in vitro. This research was conducted in December

| January 2023 at the Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science
L%oratory, Faculty of Agriculture and Animal Science. Islamic State University
Su-IJtan Syarif Kasim Riau. This study use an experlmental method with a
cqmpletely randomized design (RAL) with 6 treatments (0%, 0.5%, 1%, 1.5%, 2%
and 2.5%) with 4 replications, so there were 24 experimental units. Parameters of
this research are total phenol, characteristics macroscopic, growth rate (cm/
day), percentage on inhibition (%), effective wet mass and dry mass of Curvularia
sp. The results showed that liquid smoke had a total phenol 1.24%. Areca nut
peels liquid smoke with 1.5% concentration has very effective to inhibit
Curvularia sp. Concentratiom has already to inhibit growth rate, percentage of
hibition, effective wet mass and dry mass of Curvularia sp. Areca nut peels liquid
smoke with concentration 1,5% has very effective to inhibit Curvularia sp.

Keywords: areca nut, Curvularia sp. liquid smoke
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I. PENDAHULUAN
©

l.i)l: Latar Belakang

: Curvularia sp. adalah patogen penyebab penyakit yang umumnya
diﬁmpai pada tanaman kelapa sawit (Afandi dkk., 2017). Curvularia sp. mula-
mga menyerang daun pupus yang baru membuka atau dua daun muda yang
sudah terbuka. Gejala penyakit dimulai dengan adanya titik bercak berwarna
kegklatan yang dikelilingi oleh selaput hitam transparan. Selaput hitam tersebut
akan berubah menjadi kuning muda, sedangkan bercak cokelat muda yang
teé_@apat di pusat bercak akan berubah menjadi cokelat tua (Susanto dan Prasetyo,
2043).

Q;E; Di daerah tropis dan subtropis Curvularia sp. merupakan patogen pada
be‘i‘;ﬁagai tanaman yang dapat menyebabkan kematian tanaman kelapa sawit pada
stadium prenursery. Hal tersebut dapat terjadi apabila tidak dilakukan penanganan
secara signifikan. Intensitas serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh
Curvularia sp. di pembibitan kelapa sawit mencapai 38% (Solehudin dkk., 2012).
Lalang dkk. (2016) menambahkan bahwa frekuensi dan intensitas tertinggi
serangan Curvularia sp. terdapat di main nursery dibandingkan dengan
prenursery. Serangan penyakit bercak daun Curvularia sp. selain sulit
dikendalikan (Solehudin dkk., 2012) juga akan menyebabkan berkurangnya mutu
kelapa sawit yang dihasilkan (Defitri, 2015).

;:: Upaya pengendalian penyakit bercak daun saat ini masih menggunakan
be@agai fungisida kimia sintetik yang beredar di pasaran (Aziz dan Bambang,
2(!34). Irfan (2016) melaporkan pengendalian secara kimiawi dengan
m%ggunakan fungisida sintetik menjadi pilihan sebagian besar petani kelapa
sagl-it. Penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus akan mengakibatkan
peﬁcemaran lingkungan, terbunuhnya organisme non-target dan resistensi fungi.
Safah satu alternatif untuk mengurangi dampak tersebut adalah dengan
mémanfaatkan asap cair untuk mengendalikan fungi patogen penyebab penyakit
beﬂFScak daun pada tanaman kelapa sawit. Asap cair (liquid smoke) merupakan
bagan aktif yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Curvularia sp.
ya%’g diperoleh dari hasil kondensasi fraksi uap atau gas yang terbentuk selama

preses pirolisis dari bahan yang mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa
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(Sarwendah dkk., 2019). Asap cair dapat digunakan sebagai antimikroba
dié@grenakan mengandung senyawa fenol dan asam organik. Hal ini dapat
diﬁdikan sebagai alternatif pengurangan penggunaan fungisida sintetik yang
pefggunaan jangka panjangnya berdampak pada lingkungan dan masyarakat
p%’ini.

3 Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai asap cair yaitu sabut
pi@ng. Sabut pinang merupakan limbah tanaman tropis yang berasal dari kulit
buiah pinang dan keberadaannya pun sangat melimpah. Menurut data Dinas
Peﬁebunan Provinsi Riau memiliki luas areal perkebunan dan produksi pinang
yditu 22.521 Ha dengan produksi 12.295 Ton, salah satu daerah penghasil pinang
tegﬁ_anyak adalah Indragiri Hilir, luas areal 19.120 Ha dengan produksi 10.328
TaH (Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2022). Sabut pinang merupakan sisa dari
pggupasan buah pinang yang berupa serat, cangkang dan kulit. Biasanya,
limbah-limbah ini hanya dibakar ataupun dibuang begitu saja oleh petani pinang.
Padahal, limbah tersebut jika dilakukan pengolahan secara optimal akan memiliki
nilai ekonomi. Ditinjau dari aspek kimianya, limbah ini memiliki komponen
hemiselulosa, lignin dan selulosa yang berpotensi untuk dijadikan produk baru
salah satunya asap cair. Dari hasil uji laboratorium sabut pinang mengandung
antara lain selulosa 70,20%, air 10,92% dan kadar abu 6,02% (Panjaitan, 2008).
Salah satu penelitian yang telah dilakukan adalah tentang pemanfaatan sabut
pi;ﬂéng sebagai bahan baku pembuatan asam oksalat. Dilihat dari tingginya kadar
sefillosa sabut pinang, maka sabut pinang berpotensi sebagai sumber pembuatan
as% cair (Herawati, 2012).

E. Kemampuan asap cair dalam menghambat pertumbuhan jamur
digéngaruhi oleh komponen kimia utama penyusun asap cair yakni senyawa fenol,
ka?onil dan asam organik yang berfungsi sebagai antimikroba dan antioksidan
(Mthmud et al., 2016). Yulia dkk. (2020) melaporkan bahwa asap cair sabut
pl‘r;frang mengandung 0,63% fenol dan 32,4% asam organik.

3 Berdasarkan uraian tersebut, maka asap cair dari sabut pinang memiliki
pci?ensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif fungisida alami dalam menekan
pe:;’i;t)umbuhan Curvularia sp. penyebab penyakit bercak daun pada tanaman kelapa

sawit. Sehingga penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Uji Efektivitas
-

I
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Asap Cair Sabut Pinang dalam Menekan Pertumbuhan Curvularia sp. secara in

©
Vlt;l"lf) .

Q

e

1.2  Tujuan Penelitian
o
o  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi asap cair sabut

pirang yang terbaik dalam menekan pertumbuhan Curvularia sp. secara in vitro.

=
1.3-= Manfaat
Z Memberikan informasi mengenai pemanfaatan asap cair sabut pinang

daﬁm menekan pertumbuhan Curvularia sp. secara in vitro.

w
Zal
QO

1.45 Hipotesis
g Asap cair sabut pinang konsentrasi 1,5% merupakan konsentrasi terbaik
dalam menekan pertumbuhan Curvularia sp. penyebab penyakit bercak daun

secara in vitro.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

o
2.%1r Curvularia sp. Patogen Penyebab Bercak Daun

©  Penyakit bercak daun merupakan masalah yang sering dijumpai pada
taEaman kelapa sawit yang disebabkan oleh Curvularia sp. penyakit ini
menyerang tanaman kelapa sawit pada stadium pembibitan, sehingga
apfari)ila tidak ada pengendalian terhadap penyakit ini, dapat menyebabkan
kematian pada tanaman muda kelapa sawit (Susanto dan Prasetyo. 2013).

z Lalang dkk. (2016) melaporkan penyakit bercak daun Curvularia sp.
mgt)wyerang pada bagian daun muda pertanaman kelapa sawit baik yang masih
m%utup maupun yang sudah terbuka, gejala awal yang ditimbulkan berupa
tetdapat bulatan berukuran kecil berwarna kuning yang dapat dilihat pada kedua
si@ permukaan daun. seperti pada (Gambar 2.1. (a)). Kemudian adanya bercak
pada daun berbentuk bulat, dan berwarna coklat muda, kemudian warna coklat
tersebut berlahan menjadi coklat jingga dengan adanya lingkaran holo berwarna
kuning. seperti pada (Gambar 2.1. (b)). Pada infeksi yang berat, daun yang paling
tua akan mengering, mengkriting, dan menjadi rapuh, namun pada daun yang
mengering bercak-bercak Curvularia sp. tetap terlihat jelas sebagai bercak

berwarna tua di atas jaringan yang berwarna coklat tua.

Gambar 2.1. a. Gejala Bercak Daun Disebabkan oleh Curvularia sp.
(Defitri, 2021) b. Gejala Bercak Daun Curvularia sp.
Sumber: Dokumentasi pribadi (2022).

Hasil penelitian (Susanto & Prasetyo, 2013), menunjukkan bahwa Konidia

ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)el}S

Cupvularia sp. menginfeksi pada jaringan daun inang, kemudian masuk melalui

et
st@mata daun dan berkembang biak di dalam jaringan daun, seperti epidermis
L o
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atau palisade yang menyebabkan bercak pada daun. Sebagian besar konidia
be(%da di lingkungan yang lembab setelah satu hingga dua hari menginfeksi daun.
Prﬁduksi konidia terjadi dibagian hidup jaringan daun. Spora tersebar di daun
yardg sehat oleh angin dan percikan air (Hanif dkk., 2012). Pada umumnya,
spESies Curvularia sp. merupakan patogen bagi berbagai tanaman didaerah tropik
dad subtropik sebagai parasit fakultatif, parasit fakultatif ini sendiri adalah
tu@buhan parasit yang menggantungkan sebagian sumber energi pada tumbuhan
inng. Parasit fakultatif masih memiliki organ fotosintetik yang berfungsi secara
noﬁmal sebagaimana tumbuhan yang bukan parasite.

5 Berdasarkan hasil identifikasi di lapangan konidia Curvularia sp. dapat
leBih dikenal sebagai hawar daun Curvularia sp. Penyebaran dapat melalui tanah,
tetbawa hembusan angin, percikan air hujan, dan kemungkinan infeksi dari
se%ngga (Sunarko, 2014). Identifikasi Penyakit Bercak Daun Curvularia sp.
bentuknya bulat, warnanya lambat laun berubah menjadi coklat muda dan pusat
bercak mengendap (melekuk). Setelah itu, warna bercak berubah menjadi coklat

tua dan dikelilingi oleh holo jingga kekuningan.

2.1.1. Taksonomi dan Morfologi Curvularia sp.

Klasifikasi Curvularia sp. adalah sebagai berikut: Regnum: Fungi,
Phylum: Ascomycetes, Classis: Eucomycetes, Ordo: Pleosorales, Familia:
Pleesporaleeae, Genus: Curvularia (Agrios, 2005). Curvularia sp. merupakan
fu%gi yang memiliki inang yang lebih dari satu sehingga dalam daur hidupnya
daEat bertahan di beberapa inang termasuk gulma yang terdapat pada perkebunan
kegapa sawit (Susanto dan Prasetyo. 2013). Curvularia sp. mampu tumbuh dengan
op&mum pada suhu 10°-40° C (Almaguer et al., 2013).

E. Karakteristik morfologi dari Curvularia sp. meliputi miselium berwarna
puﬁh dan berubah agak kecoklatan kemudian coklat kehitaman, memliki bentuk
agak kasar dan arah pertumbuhan jamur ke arah samping, memiliki percabangan
hifa dan bersekat dengan warna hifa coklat, kodia dari Curvularia sp. berbentuk
a@mk lonjong dan berlekuk berwarna coklat gelap seperti yang terlihat pada

(Gambar 2.2) dan terdiri atas 3-5 sel (Venita, 2010).
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= |2 \
= Gambar 2.2. Konidia Curvularia sp. (Sakdiyah, 2019)
=
2.£2. Penyebaran dan Faktor Penyebaran Curvularia sp.

i Venita (2010) melaporkan bahwa percikan air hujan, serta angin akan
mgwjadi faktor penyebaran konidia Curvularia sp. Mengingat bahwa Curvularia
sputumbuh baik pada gulma yang menjadi inang yang berada di sekitar tanaman
kefdpa sawit, pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Sunarko (2014) yang
m&yatakan penyebaran penyakit bercak daun Curvularia sp. dapat terjadi
melalui adanya hembusan angin, terbawa melalui tanah, percikan air hujan dan
serangga. Kemudian Susanto dan Prasetyo (2013), melaporkanbahwa pemindahan
bibit yang tidak pada waktunya akan menjadi penyebab utama penyebaran
penyakit bercak daun Curvularia sp.

Curah hujan dan kelembaban udara memiliki kaitan erat dengan jumlah
konidia di udara yang bernilai negatif, dimana jika curah hujan dan kelembaban
tinggi, maka jumlah konidia menjadi sedikit di udara, sedangkan suhu harian
méfniliki kaitan erat dengan jumlah konidia di udara yang bernilai positif dimana
ke%ka suhu harian cenderung meningkat maka jumlah konidia juga cenderung
bagyak di udara, konidia jamur memliki peran yang sangat penting dalam
pegyebaran infeksi (Solehudin dkk., 2012).

2.5, Sabut Pinang

..’<3 Iklim tropis yang dimiliki Indonesia mempengaruhi jenis tanaman yang
tu%buh. Jenis tanaman palem seperti pinang merupakan tanaman yang
méhdominasi di Indonesia khususnya di Pulau Sumatera. Luas area tanaman
piniéng terus meningkat dalam kurun waktu 10 tahun ini (2009-2019) dimana rata-
rag produksi pinang mencapai sekitar 40 ton setiap tahunnya. Hal ini terlihat dari
pefianfaatan buah pinang yang sangat tinggi di Aceh sebagai bahan pelengkap
daﬁém masakan, prosesi adat dalam pernikahan maupun sebagai obat-obatan
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tradisional. Dengan banyaknya pemanfaatan buah pinang mengakibatkan limbah
se%akin banyak dan akan menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan
b&lpa limbah padat seperti kulit buah pinang yang terbuang setelah kulit dan
biftnya diambil (Yulia dkk., 2020).

E’ Provinsi Riau juga memiliki luas dan jumlah produksi pinang yang besar
diIndonesia, luas areal perkebunan dan produksi pinang yaitu 22.521 Ha dengan
prp_;duksi 12.295 Ton, salah satu daerah penghasil pinang terbanyak adalah
Indragiri Hilir, luas areal 19.120 Ha dengan produksi 10.328 Ton (Dinas
Peﬁebunan Provinsi Riau, 2022). Azizah (2020) melaporkan bahwa potensi
ta[jaman pinang di Kabupaten Indragiri Hilir termasuk cukup besar dan luas dari
seg luas tanam dan produksi, namun baru sebatas dijual dalam bentuk biji pinang
ya&-'b sudah kering dan belum menjadi produk olahan yang bernilai lebih tinggi.

g Sabut pinang merupakan limbah tanaman tropis yang keberadaannya
sangat melimpah. Sabut pinang merupakan sisa dari pengupasan buah pinang
yang berupa serat, cangkang dan kulit seperti pada (Gambar 2.3.). Biasanya,
limbah-limbah ini hanya dibakar ataupun dibuang begitu saja oleh petani pinang.
Padahal, limbah tersebut jika dilakukan pengolahan secara optimal akan memiliki

nilai ekonomi.

Gambar 2.3. Limbah Sabut Pinang

Ditinjau dari aspek kimianya, limbah ini memiliki komponen

0 AJISIdATU() DTWE[S] 3)e)S

he’i_ahaiselulosa, lignin dan selulosa yang berpotensi untuk dijadikan produk baru
sa:@h satunya asap cair. LKBP (Limbah Kulit Buah Pinang) tersusun dari
seﬁyawa-senyawa seperti pektin 25%, selulosa 40% dan lignin 18%, pektin
o@alat 2%, hemiselulosa 2%, (Chanakya dan Malayil, 2011) dan senyawa

I
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flavonoid sebesar 52,57 mg/g (Zhang dkk., 2011). Salah satu penelitian yang
@ . .

te@ dilakukan adalah tentang pemanfaatan sabut pinang sebagai bahan baku

peﬁlbuatan asam oksalat. Dilihat dari tingginya kadar selulosa sabut pinang, maka

sabut pinang berpotensi sebagai sumber pembuatan asap cair.
o

—

jeb)

2.% Asap Cair Sabut Pinang

> Asap cair (liquid smoke) merupakan bahan aktif yang memiliki
keE\ampuan menghambat pertumbuhan  Curvularia sp. Diperoleh dari hasil
kamdensasi fraksi uap atau gas yang terbentuk selama proses destilasi kering dari
bah;an yang mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa (Sarwendah dkk.,
2(;17_9). Asap cair dapat digunakan sebagai antimikroba dikarenakan mengandung
segawa fenol dan asam organik (Sari, 2018). Hal ini dapat dijadikan sebagai
alfernatif pengurangan penggunaan pestisida kimia yang penggunaan jangka
panjangnya berdampak pada lingkungan dan masyarakat petani. Salah satu bahan
yang dapat dijadikan asap cair adalah sabut pinang yang merupakan sisa limbah
pinang yang tidak terpakai.

Kemampuan asap cair dalam menghambat pertumbuhan jamur
dipengaruhi oleh komponen kimia utama penyusun asap cair yakni senyawa
fenol, karbonil dan asam organik yang berfungsi sebagai anti jamur, antimikroba
dan antioksidan (Mahmud et al., 2016).

;U") Salah satu penelitain yang dilakukan Dewi dkk. (2012) adalah tentang
peﬁanfaatan asap cair sabut pinang untuk uji antimikroba terhadap pertumbuhan
A%‘ergillus flavus dan Rhizopus stoloniferus, menunjukkan asap cair dari sabut
pipang mempunyai aktivitas antijamur terhadap jamur penyebab kerusakan pada
bagan pangan vyaitu Aspergillus flavus dan Rhizopus stoloniferus. Aktivitas
anﬁjamur pada konsentrasi 25% dengan diameter hambatan sebesar 12 mm dan

10‘fmm untuk masing masing jamur.

<

(=}

Lo =
Z.gi Uji Efektivitas

;? Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
=

digapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas
et
sefalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang
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sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan
da&at dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan
efiSiensi (Juanita dkk., 2020).

€ Uji efektivitas adalah suatu pengaruh atau akibat keaktifan, daya guna,

kgpna adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan dengan sasaran yang dituju, untuk
mehekan pada hasil yang dicapai (Juanita dkk., 2020). Menurut Hidayat (2019),
efa»itivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh pencapaian suatu
tafget mengenai kualitas, kuantitas dan waktu yang telah tercapai, dimana
seﬁakin besar persentase target yang dicapai, maka semakin tinggi pula
efgktivitasnya. Uji efektivitas secara in vitro merupakan pengujian yang dilakukan
da;ﬁ_gan tujuan untuk menentukan perlakuan mana yang memiliki respon terbaik
deﬁban pengujian skala laboratorium yang mana perlakuan dan unit penelitian
di%i di dalam cawan Petri. Fokus penelitian ini adalah menentukan asap cair
sabut pinang dengan konsentrasi mana yang memiliki respon terbaik dalam
menghambat pertumbuhan Curvularia sp. secara in vitro.

Berdasarkan  beberapa penelitian tentang uji efektivitas, penelitian
Pulungan (2022) bahwa asap cair pelepah kelapa sawit dengan konsentrsi 2%
sangat efektif dalam menghambat Curvularia sp. dan 4% sangat efektif dalam
menghambat Cercospora sp. dengan daya hambat 100% . Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Surwadinata (2022) asap cair batang sagu efektif dalam
m%ighambat pertumbuhan. G. orbiforme pada konsentrasi 1% dengan efektivitas
da.f}"a hambat 100%. dan berdasarkan penelitain Lististio (2020) asap cair tandan
kogong kelapa sawit efektif dalam menghambat pertumbuhan G. boninense dan

Cl%.vularia sp. Pada konsentrasi 5% dengan efektivitas daya hambat 100%.
o]
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I11. MATERI DAN METODE
©

3.% Tempat dan Waktu

: Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
M’irobiologi dan Illmu Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Ugiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H. R.
Saeprantas No. 115 Km. 15, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani,
Kga Pekanbaru. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember sampai

Jammiari 2023.
w

3.51 Bahan dan Alat

3 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sabut pinang, isolat
m@ni Curvularia sp. yang berasal dari koleksi Laboratorium Patologi,
Erftomologi, Mikrobiologi dan lImu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tanah liat, es batu, kertas

Whatman no 40, media potato dextrose agar (PDA), akuades, spiritus, alkohol
70%, membran filter 0,2 um, asam galat, Na,CO3 HCI, reagen Folin-Ciocalteu.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pirolisator, laminar air
flow, autoklaf, tabung reaksi, spectrophotometer UV-Vis, cawan Petri, hotplate
with magnetic stirer, spatula, kapas, termometer, aluminium foil, Erlenmeyer,
co(rlg:k borer, gelas ukur, spidol, plastic warp, alat tulis, timbangan analitik dan

o
safung tangan.
(¢]

B.g- Metode Penelitian

?, Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak
Ie;gkap (RAL), yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 24
ura.' percobaan. Taraf konsentrasi perlakuan merujuk pada penelitian Mahmud
dl%_. (2021), sebagai berikut:

A‘@: 0 % asap cair (0 ml) + Curvularia sp.
Agr 0,5 % asap cair (0,1 ml) + Curvularia sp.
AE'_: 1 % asap cair (0,2 ml) + Curvularia sp.
A3= 1,5 % asap cair (0,3 ml) + Curvularia sp.

o
A= 2 % asap cair (0,4 ml) + Curvularia sp.

10
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A5©: 2,5 % asap cair (0,5 ml) + Curvularia sp.

3; Pelaksanaan Penelitian

3.41. Pengambilan Sabut Pinang

E— Bahan baku pembuatan asap cair berasal dari limbah sabut pinang yang
diambil langsung dari penampungan pinang yang bertempat di JI. Tuah Karya,
Ke;_gématan Tampan, Pekanbaru, Provinsi Riau. Kulit pinang yang dijadikan
seliagai bahan baku asap cair diambil secara acak dari limbah kulit pinang yang
adglalu dibelah menjadi 2 bagian seperti yang terlihat pada Gambar 3.1. Sabut
ping diambil sebanyak 2 kg selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk

w
ke@udian dijadikan asap cair.

nery

Gambar 3.1. Sabut Pinang

3.4.2. Pembuatan Asap Cair Sabut Pinang

oy Proses pembuatan asap cair sabut pinang diawali dengan membersihkan
sa;lijt pinang dari kotoran yang menempel kemudian sabut pinang dijemur di
ru'al‘lgan terbuka selama 36 jam sebelum proses pirolisis (Yulia dkk, 2020).
Se?lah itu, sabut pinang ditimbang sebanyak dua kilogram, kemudian
diﬁé:asukkan ke dalam tabung reaktor dan ditutup rapat, reaktor dipanaskan
defigan waktu 3 jam pada temperatur 250°C, kemudian asap yang keluar dari
taé:Jng reaktor akan disalurkan melalui pipa menuju kondensor pendingin. Di
dém kondensor pendingin diberi air dan juga es batu, sehingga akan
méhghasilkan embunan (asap cair) yang kemudian ditampung ke dalam wadah
pe.n?_ampung asap cair dan disaring agar tidak terdapat sisa bahan-bahan yang tidak
di&rlukan (Sari dkk., 2018). Asap cair ditampung dan didiamkan selama 48 jam.

S&élah mengendap, asap cair disaring dengan membran filter 0,2 um, sehingga

11
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didapatkan asap cair untuk analisis kandungan fenol (Wardoyo, 2020) (Lampiran
©
9)I

Q)
3.8&:3. Pembuatan Media PDA

g‘ Media PDA dibuat dengan melarutkan media PDA instan sebanyak 18,42
grgl?'n ke dalam 474 ml akuades, kemudian dihomogenkan menggunakan magnetic
stu‘girer dengan suhu 100°C selama 15 menit hingga mendidih. Kemudian
Er’l%nmeyer yang berisi campuran media PDA ditutup menggunakan kapas dan
aluzmunium foil pada mulut tabung, media selanjutnya disterilisasi (Lististo, 2020)

(Lempiran 10).
c

3.44. Sterilisasi Alat dan Bahan

; Sterilisasi alat dan bahan tahan panas dilakukan dengan menggunakan
adit;klaf pada suhu 121°C selama 20 menit. Asap cair disterilkan dengan
menggunakan membran filter 0,2 um kemudian ditampung pada botol kaca secara
aseptis (Asnawati dan Hidayati, 2016). Sedangkan alat yang tidak tahan panas

disterilisasi dengan menyemprotkan alkohol 96%.

3.4.5. Pembiakan Inokulum Patogen

Isolat Curvularia sp. diperoleh dari koleksi Laboratorium Patologi,
Entomologi, Mikrobiologi, dan llmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, kemudian diperbanyak
de.Eban cara isolat Curvularia. sp yang berada di dalam tabung dipindahkan
menggunakan jarum Ose, kemudian diinokulasi ke cawan Petri yang berisi media
P@\ secara aseptik di laminar air flow. Cawan Petri kemudian ditutup dan
di%gel pada sisi-sisinya menggunakan plastic wrap. Kultivasi dilakukan

seblanyak 5 kali, hal ini dilakukan sebagai pencegahan apabila terjadi kontaminasi
=

pagié isolat. Biakan kemudian diinkubasi pada inkubator dengan suhu 30°C sampai

C@_vularia sp. memenuhi cawan Petri (Agustina, 2020) (Lampiran 11).

]
3.46. Pengujian Asap Cair terhadap Curvularia sp.

g’ Pengujian asap cair sabut pinang dilakukan secara in vitro dengan teknik
peﬁcunan makanan. Pengujian ini dilakukan dengan menuangkan media PDA
ca}% yang telah dihomogenkan dengan asap cair sesuai konsentrasi perlakuan ke
d@m cawan Petri dengan volume akhir 20 ml dan didiamkan sampai media cair

12
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menjadi padat. Biakan murni Curvularia sp. dipotong menggunakan cork borer,
se%njutnya diinokulasi pada bagian tengah cawan Petri yang berisi media PDA
d@bahan perlakuan. Setelah inokulasi dilakukan, cawan Petri kemudian ditutup
dan_disegel dengan plastic wrap dan diinkubasi untuk selanjutnya dilakukan
pegfgamatan (Oramahi et al., 2010) (Lampiran 12).

=
3.5: Parameter Pengamatan

3.@. Analisis Kandungan Fenol Asap Cair

— Analisis kuantitatif senyawa fenolik total dilakukan dengan metode Folin-
Cfétalteau yang dikembangkan oleh Rungruang dan Suwanne (2010). Larutan
asam galat (dalam akuades) dibuat dalam konsentrasi (0, 20, 40, 60, 80, dan 100
mglJL). Larutan asam galat dan blanko tersebut diambil 0,5 ml, kemudian
direaksikan dengan 2,5 ml reagen Folin-Ciocalteau 10% dan didiamkan selama 4
mgnit. Setelah itu ditambahkan 2 ml larutan Na,CO;3; 7,5% dan diinkubasikan
selama 30 menit pada temperatur ruang, Setelah itu ditentukan serapannya pada
panjang gelombang (A) 765 nm dengan Spektrofotometer UV -Vis. Perlakuan yang
sama juga dilakukan pada asap cair sabut pinang dengan konsentrasi 100 mg/L

(Lampiran 13).

3.5.2. Karakteristik Makroskopis Curvularia sp.

Pengamatan makroskopis dilakukan secara kasat mata dengan melihat
mg_nfologi koloni dari Curvularia sp. pada Cawan Petri yang tidak diberi
peﬁakuan dengan yang diberi perlakuan asap cair sabut pinang. Pengamatan
mﬁg':_l‘(roskopis koloni jamur meliputi bentuk koloni, permukaan koloni, elevasi
kc_i,afoni, tepi koloni dan warna koloni (Arneti dkk., 2017).

o]
3.5:3. Laju Pertumbuhan Curvularia sp.
=
=" Pengamatan laju pertumbuhan koloni Curvularia sp. dilakukan sejak awal
]
peftumbuhan jamur pada semua perlakuan cawan Petri sampai akhir pengamatan,

i w

yakni sampai koloni Curvularia sp. memenuhi cawan Petri yang tidak diberi

o]

(0]

pe?(l;)l’akuan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris. Rumus yang
diQJnakan untuk mengetahui laju pertumbuhan merujuk kepada Hidayat (2019)
seﬁagai berikut:

13
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Keterangan :
“2 = Laju Pertumbuhan Curvularia sp.(cm/hari)
Xg:_ = Pertambahan Diameter (cm)

To  =Waktu Pengamatan (hari)
o
3.54. Daya Hambat Terhadap Pertumbuhan Curvularia sp.

=) Pengamatan daya hambat asap cair terhadap pertumbuhan Curvularia sp.
digkukan setelah cawan Petri kontrol dipenuhi oleh Curvularia sp. Pengukuran
difakukan dengan cara mengukur diameter pertumbuhan koloni Curvularia sp.
mg;ggunakan penggaris. Penghitungan hambatan pertumbuhan  koloni

mghggunakan rumus yang merujuk kepada Oramahi dkk. (2010) sebagai berikut:
-~

jeb)
Py
= DC-DP
pe H= x 100 %
DC
Keterangan :
DH = Daya Hambat Curvularia sp. (%)
DC = Diameter Kontrol (cm)
DP = Diameter Perlakuan (cm)

Efektivitas asap cair dalam menghambat pertumbuhan Curvularia sp.
dinilai berdasarkan kategori fungisida efektif dapat dilihat pada Tabel 3.1.
T%)el 3.1. Kategori Fungisida Efektif

by Efektivitas (%) Kategori

D 0 Tidak Efektif

g 1-20 Sangat Kurang Efektif

e 21-40 Kurang Efektif

c 41 -60 Cukup Efektif

=, 61 —80 Efektif

< 81100 Sangat Efektif
Supnber: Syahidah dan Subekti (2019).
3.§5. Efektivitas Berat Basah Koloni Curvularia sp.

Pengukuran berat basah koloni Curvularia sp. dilakukan pada hari

ns j

te'@khir setelah cawan Petri kontrol dipenuhi oleh Curvularia sp. Untuk
- . . : -
mepgukur berat basah koloni Curvularia sp. setiap cawan Petri ditambah dengan

et
1ml HCI 2,5% untuk melarutkan media PDA, kemudian disaring menggunakan

14
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kertas Whatman No. 40 lalu ditimbang menggunakan timbangan analitik (Arneti
dk%, 2017). Efektivitas setiap perlakuan terhadap berat basah koloni dihitung
deﬁgan rumus yang merujuk pada Arneti dkk. (2017):

c BBK—BBP
"~ BBP

x 100 %

Keterangan:

E= = Efektivitas (%)

BBK = Berat Basah Kontrol (g)

B@D = Berat Basah Perlakuan (g)
==

1w e}dio

NIN

3.5%6. Efektivitas Berat Kering Koloni Curvularia sp.

o Pengukuran berat kering koloni Curvularia sp. yakni dengan mengeringkan
m%elium yang telah disaring dengan kertas Whatman No.40 menggunakan oven
pada suhu 60 °C selama 2 hari, kemudian ditimbang dengan timbangan analitik.
Untuk menghitung efektivitas masing-masing perlakuan terhadap berat kering

koloni jamur menggunakan rumus yang merujuk pada Arneti dkk. (2017).

BKK—-BKP
E= ——— X 100 %
BKK

Keterangan:
w .

Es = Efektivitas (%)

BRK = Berat Kering Kontrol (g)
wn

BKP = Berat Kering Perlakuan (g)

-
3.6¢ Analisis Data
=1
<

Data makroskopis dianalisis secara deskriptif, sedangkan data kuantitatif

=]

daf hasil penelitian seperti laju pertumbuhan, daya hambat, efektivitas terhadap

I

be;ét basah dan efektivitas terhadap berat kering dianalisis secara statistik, yakni
a@isis sidik ragam menggunakan program SPSS 23.0 dan apabila data hasil sidik
raggm berpengaruh nyata diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range (DMRT)
paaa taraf 5%. menggunakan program SPSS 23.

15
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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0,5 % asap cair (0,1 ml) + Curvularia sp.

Ulangan 1
Ulangan 2

0 % asap cair (0 ml) + Curvularia sp.
Ulangan 3
Ulangan 4

Lampiran 1. Pengacakan Berdasarkan Rancangan Percobaan RAL
= 2,5 % asap cair (0,5 ml) + Curvularia sp.

m. ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
A3= 1,5 % asap cair (0,3 ml) + Curvularia sp.

A2+ 1% asap cair (0,2 ml) + Curvularia sp.
AZ= 2 % asap cair (0,4 ml) + Curvularia sp.
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X < < < > D D
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/eh__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3. Analisis Total Fenol
©
L Asam Galat
onsentrasi (ug/mL) Pengukuran (Abs) Rataan (Abs)
© 0 (Blanko) 0,1246 10,1115 0,1122 0,1161
e 20 0,1772 0,1765 0,1761 0,1766
m 40 0,6531 0,6532 0,6627 0,6563
= 60 0,7777 0,7779 0,7754 0,7777
7—? 80 0,7851 10,7848 0,7829 0,7842
— 100 1,1918 1,1914 11,1943 1,1925
Z
» Kurva Standar Asam Galat
’ 1,1925
1,2 -
m 1 0,777
cC
g 0,8 - 0,6563
§ 06 - 0,7842
< 0,4 - y = 0,0105x + 0,0939
0,1161 R?*=0,9223
0,2 7 0,1766
O T T T T 1
0 20 40 60 80 100
Konsentrasi (ug/ mL)
. ] x—b
Diketahui rumus: X = 3
0,2176 —0,093
y =0,010x + 0,093 X(ACSP)= o il = 12,46 / 1,246%

0,922

Sampel Asap Cair Sabut Pinang

Jo AJIsIaATy N D?FUE[SL)&)]P:}S

Pengukuran ACSP Filtrat 100 Ppm

1 0,2180

2 0,2178

3 0,2180
Rafaan (Y) (Abs) 0,2176
Kensentrasi (X) (ug/mL) 1,246
Kénsentrasi (X) (mg/mL) 0,02
K¥ Fenol (mg GAE/Q) 1,246
K% Fenol (%) 1,24
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Lampiran 4. Data Mentah Diameter Curvularia sp.

@
Hari Setelah inkubasi (cm)

Perlakuan 1 5 3 2 c 5 5
AOU1 1,3 2,7 49 6,1 7,0 8,0 9,0
A0U2 1,9 2,5 50 64 7,8 8,5 9,0
A0U3 1,7 2,6 50 6,3 7,0 8,0 9,0
A0U4 1,2 2,3 52 6,3 7,4 8,0 9,0

Rerata 9,0
AlU1l 0,7 1,2 1,7 22 3,0 3,8 4,0
AlU2 1,2 1,9 20 25 3,5 4,0 4,0
Al1U3 1,7 2,0 25 28 3,5 4,2 4,6
AlU4 1,2 2,0 28 31 3,8 4,0 5,0

Rerata 4.4
A2U1 0,7 0,7 09 09 1,0 1,2 1,2
A2U2 0,7 0,7 08 13 1,5 I 1,8
A2U3 0,7 0,7 10 14 1,8 2,0 2,0
A2U4 0,7 0,7 09 15 1,9 2,0 2,2

Rerata 1.8
A3U1 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
A3U2 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
A3U3 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
A3U4 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7

Rerata 0,7
A4U1 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
A4U2 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
A4U3 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
AdU4 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7

Rerata 0,7
A5U1 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
A5U2 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
A5U3 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
AbU4 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7

Rerata 0,7
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Lampiran 5. Laju Pertumbuhan Curvularia sp.

%erlakuan Hari Setelah Inkubasi (cm) Rerata

=2 1 2 3 4 5 6 7

O AOU1L 1,3 1,4 22 1,2 0,9 1,0 10 1,28

© A0U2 1,9 0,6 25 1,4 1,4 0,7 05 1,28

® AQU3 1,7 1,9 0,9 2.4 0,7 1,0 10 1,28

3 A0U4 1,2 1,1 2.9 1,1 1,1 0,6 10 1,28

Rerata 1,28

—AlU1 0,7 0,5 0,5 0,5 0,8 0,8 02 0,57

—Al1U2 1,2 0,7 0,1 0,5 1,0 0,5 0 0,57

nA1U3 1,7 0,3 0,5 0,3 0,7 0,7 04 0,65

& AlU4 12 08 08 03 07 072 1,0 0,71

Rerata 0,62

pA2U1 0,7 0 0,2 0 0,1 0,2 0 0,17

5 A2U2 0,7 0 0,1 0,5 0,2 0,2 01 025

< A2U3 0,7 0 0,3 0,3 0,4 0,2 0 0,28
A2U4 0,7 0 0,2 0,2 0,6 0,1 02 031

Rerata 0,25
A3U1 0 0 0 0 0 0 0 0
A3U2 0 0 0 0 0 0 0 0
A3U3 0 0 0 0 0 0 0 0
A3U4 0 0 0 0 0 0 0 0

Rerata
A4U1 0 0 0 0 0 0 0 0
A4U2 0 0 0 0 0 0 0 0

WA4U3 0 0 0 0 0 0 0 0

=A4U4 0 0 0 0 0 0 0 0

LE%erata

& A5U1 0 0 0 0 0 0 0 0

B A5U2 0 0 0 0 0 0 0 0

gAsus 0 0 0 0 0 0 0 0

= A5U4 0 0 0 0 0 0 0 0

Rerata

L]
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Data Rata-Rata Laju Pertumbuhan Curvularia sp.

©
Laju Pertumbuhan
%rlakuan 1 > 3 2 Rerata
o 0% 1,28 1,28 1,28 1,28 1,28
©0,5% 0,57 0,57 0,65 0,71 0,62
D 1% 0,17 0,25 0,28 0,31 0,25
31,5% 0 0 0 0 0
= 2% 0 0 0 0 0
—2,5% 0 0 0 0 0
=
Apglisis Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Curvularia sp.
Sumber  Derajat Jumlah  Kuadrat f-Tabel
Kgragaman Bebas Kuadrat Tengah F- Hitung
2SK) (db) (K (KT) 0,05 0,01
Perlakuan 5 5.268 1.054 765.470** 2,773 4,248
Gélat 18 0.025  0.001
Total 23 5.293
Keterangan: TN = Tidak Nyata
* = Berbeda Nyata
** = Sangat Berbeda Nyata
. Subset for alpha = 0,05
Konsentrasi N A Bp c D
0% 4 1,28
0,5% 4 0,62
1% 4 0,25
1,5% 4 0
2% 4 0
2,5% 4 0
~ Sig. 1,00 1,00 1,00 1,00
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Lampiran 6. Daya Hambat Asap Cair Terhadap Curvularia sp.
@

=)

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq
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Daya Hambat (%)
%rlakuan 1 > 3 2 Rerata
o 0% 0 0 0 0 0
- 0,5% 51,80 51,80 44,57 39,75 46,98
o 1% 85,54 78,31 75,90 91,56 82,82
31,5% 100 100 100 100 100
— 2% 100 100 100 100 100
fZ,S% 100 100 100 100 100
Z
Aanalisis Sidik Ragam Daya Hambat Terhadap Curvularia sp.
§8umber Derajat  Jumlah Kuadrat £-Tabel
@ragaman Bebas Kuadrat Tengah F- Hitung
70 (SK) (db) (JK (KT) 0,05 001
Perlakuan 5 33113.736  6622.747  464.649** 2,773 4,248
Galat 18 256.558 14.253
Total 23 33370.294
Keterangan: TN = Tidak Nyata
* = Berbeda Nyata
** = Sangat Berbeda Nyata
. Subset for alpha = 0,05
Konsentrasi N A Bp c D
0% 4 0
0,5% 4 46,98
1% 4 82,82
1,5% 4 100
2% 4 100
2,5% 4 100
Sig. 1,00 1,00 1,00 1,00
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Lampiran 7. Efektivitas Terhadap Berat Basah Koloni Curvularia sp.

©
B

ngxa Berat Basah Koloni Curvularia sp.

(@]

Berat Basah Koloni (g)

%rlakuan 1 5 3 2 Rerata
~ 0% 2,141 2,141 2,140 2,141 2,141
30,5% 0,340 0,341 0,340 0,342 0,340
= 1% 0,162 0,162 0,162 0,162 0,162
1,5% 0,098 0,097 0,097 0,098 0,098
= 2% 0,097 0,095 0,096 0,095 0,097
n2,5% 0,096 0,095 0,094 0,094 0,096
@
L
Data Efektivitas Berat Basah Koloni Curvularia sp. (%)
Berlakuan Efektivitas Berat Basah Koloni (%) Rerata
(= 1 2 3 4
0% 0 0 0 0 0
0,5% 84,12 84,07 84,12 84,03 83,59
1% 92,43 92,43 92,43 92,43 92,43
1,5% 95,42 95,47 95,47 95,42 95,45
2% 95,47 95,57 95,52 95,57 95,53
2,5% 95,52 95,57 95,61 95,61 95,58
Analisis Sidik Ragam Berat Basah Koloni Curvularia sp.
u§umber Derajat ~ Jumlah Kuadrat £-Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F- Hitung
& (SK) (db) (JK (KT) 0,05 0,01
Perlakuan 5 13.275 2.655 8689.491** 2,773 4,248
Galat 18 0,000 0,000
Total 23 13.275
Keférangan: TN = Tidak Nyata
= * = Berbeda Nyata
fb ** = Sangat Berbeda Nyata
-t
_Ig)nsentraa N ASubset for aBIpha = 0,05C . _
= 0% 4 0
2 0,5% 4 84,08
- 1% 4 92,43
5 1,5% 4 95,44
wn 2% 4 95,53
= 2,5% 4 95,57
Sig. 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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Lampiran 8. Efektivitas Terhadap Berat Kering Koloni Curvularia sp.

©
B

D&a Berat Kering Koloni Curvularia sp.

(@]

Berat Kering Koloni (g)

%rlakuan 1 5 3 2 Rerata
= 0% 0,060 0,061 0,061 0,060 0,060
30,5% 0,020 0,022 0,021 0,020 0,020
= 1% 0,015 0,017 0,015 0,015 0,015
c1,5% 0,008 0,008 0,009 0,008 0,008
= 2% 0,005 0,006 0,004 0,005 0,005
n2,5% 0,002 0,003 0,001 0,002 0,002
| =
Dgita Efektivitas Berat Kering Koloni Curvularia sp.
grlakuan Efektivitas Berat Kering Koloni (%) Rerata
o 1 2 3 4
T 0% 0 0 0 0 0
0,5% 66,67 63,33 65,00 66,67 65,42
1% 75,00 71,67 75,00 75,00 74,17
1,5% 86,67 86,67 85,00 86,67 86,26
2% 91,67 90,00 93,33 91,67 91,67
2,5% 96,67 95,00 98,33 96,67 96,67
Analisis Sidik Ragam Berat Kering Koloni Curvularia sp.
Sumber  Derajat Jumlah  Kuadrat £-Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat — Tengah F- Hitung
2 (SK) (db) (JK (KT) 0,05 0,01
P;n.érlakuan 5 0,009 0,002 2926.904** 2,773 4,248
Galat 18 0,000 0,000
Total 23 0,009
Keterangan: TN = Tidak Nyata
g * = Berbeda Nyata
= ** = Sangat Berbeda Nyata
(¢°]
s ) Subset for alpha = 0,05
Igrensentram N A 5 3 = E
e 0% 4 0
o 0,5% 4 65,41
= 1% 4 74,16
= 1,5% 4
= 2% 4 91,66
<« 2,5% 4 96,66
=~ Sig. 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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4. Penutupan wadah pirolisator
dengan rapat

6. Hasil asap cair sabut pinang

2. Pengisian pirolisator dengan sabut
pinang

ngumpulan sabut pinang
0ses pembakaran sabut pinang

piran 9. Dokumentasi Pembuatan Asap Cair Sabut Pinang

g

3. Pengisian kondensor dengan air es

y = n ! Fer) 2 A A R 2 ot | —
EO© Hak cipta milik UIN S&ska Riau State Islamic University of S%ltan Syarif Kasim Riau
— — :
o
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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8. Filtrasi asap cair sabut pinang
untuk mendapatkan grade 2

Ckertas saring

7. ZProses penyaringan menggunakan

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4. Penuangan media PDA pada
Petri

2. Homogenisasi media PDA

gan media PDA

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Lampiran 10. Dokumentasi Pembuatan Media PDA

3. Sterilisasi alat dan media PDA

1.%Penimban

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H])) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Kultivasi Isolat Pada Cawan Petri

Isolat Murni Curvularia sp.

pada Cawan Petri

h_ma© Hak cipta milik UIN wcmrm Riau

piran 11. Dokumentasi Kultivasi Curvularia sp.

3. Hasil Kultivasi Curvularia sp.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

It "
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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berat  kering

koloni Curvularia sp.

Curvularia sp.

4. Penimbangan

2. Penimbangan berat basah koloni
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Lampiran 14. Dokumentasi Efektivitas terhadap Berat Basah dan Berat Kering

Kéfoni Curvularia sp.

e Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

3. cBengeringan koloni Curvularia sp.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H I\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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